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Peradaban ini hanya dibangun oleh dua tindakan:

Membaca dan Menulis



WHY



Keabadian?



“Kata orang, menulis adalah pengabadian. Ada lagi yang bilang, 
menulis adalah rekam jejak. Apapun itu, ku rasa semua sama 

saja. 

Menulis adalah menulis, sekedar tindakan untuk mengubah segala 
bentuk sesuatu menjadi kata-kata, dari gagasan, imainasi, 

peristiwa, hingga memori.” 



I.
Restrukturisasi Pikiran

“Bayangkan, setiap detiknya informasi masuk ke kepala kita, melalui 
mata, melalui telinga, melalui seluruh indra. Pikiran kita lantas hanya 

seperti sebuah ‘tempat sampah’ dimana tumpukan informasi ditumpuk 
begitu saja tanpa ada penataan sama sekali.”

WHY - Internal



Pernahkan melihat badai pasir, badai laut, atau sekedar badai 

biasa? Tentu saja sangat kacau, badai selalu merusak, 

mengacaukan apapun yang dilewatinya. Nah, sekarang 

bayangkan yang diterbangkan badai-badai tersebut adalah 

informasi, bukan debu, air, ataupun pasir. Itulah dunia maya 

saat ini. 

Ya, Badai. 

Ketika berbagai informasi bergerak begitu bebasnya, 

terkadang tak tentu arah, menerbangkan idealisme apapun 

yang terlalu ringan untuk mempertahankan keyakinannya, 

membuat segalanya terlihat chaos, mengaburkan paradigma, 

membuat bingung keadaan.



Inilah abad ke-21, dimana manusianya “writing the 
unreadable”, yang membuat kita kehilangan pengertian 
apa yang sesungguhnya terjadi saat ini di dunia yang 
telah kita buat ini. 

Kita menulis setiap detiknya dengan data-data, dengan 
status-status, dengan post-post, tapi semua hanyalah 
selentingan singkat, yang akan segera berlalu, 
membuat sangat sedikit yang mengendap di kepala. 



II.
Rekam Jejak / Memori

“Menulis bukan urusan minat atau bakat, karena 
apapun minat dan bakat seorang manusia, selalu 

ada hal yang bisa ia tuliskan”

WHY - Internal



III.
Kristalisasi Pengetahuan

“Menulis adalah satu-satunya cara pikiran 
keluar menjadi realita.”

WHY - Internal



Seberapa sering kita membaca koran atau informasi di internet dan 

kemudian merespon singkat dalam pikiran berupa komentar bisu?

Seberapa sering kita di tengah waktu luang atau selagi menunggu 

angkot atau ketika berkendara, melayangkan pikiran ke berbagai hal 

terkait dunia dan hidup ini? 

Seberapa sering terlintas baik dalam bentuk abstrak maupun jelas, 

mimpi-mimpi atau keinginan terpendam dalam pikiran kita? 

Sayangnya, kemana semua lintasan-lintasan pikiran itu sekarang?



Kita sering merasa pikiran kita tumpul, sering merasa tidak 
punya pemikiran atau gagasan yang bagus, sering merasa 

kering akan ide, sering merasa otak kita usang dibandingkan 
orang-orang hebat di luar sana, sering merasa tidak cukup 

berwawasan untuk bisa memberi solusi. 

Padahal, tanpa kita sadari, banyak yang sudah ada di pikiran 
kita, dorman, padam, berkarat, tertidur, menanti untuk 

diaktifkan, ditata-ulang, disusun rapih, dan dituang dalam 
kata-kata sarat gagasan.



IV.
Eksplorasi Diri

“Banyak yang terpendam dalam diri hanya kita 
temukan ketika kita menuangkannya”

WHY - Internal



V.
Amal Jariyah

“Jika anak Adam meninggal, maka amalnya terputus kecuali dari tiga 
perkara, sedekah jariyah (wakaf), ilmu yang bermanfaat, dan anak 

shaleh yang berdoa kepadanya.”

WHY - Internal



WHY - Eksternal



Tapi...





Kenapa?



Ilmu

Masyarakat
Sistem / Produk / 

Bangunan / 
Teknologi

Aplikasi /
Implementasi

Pengajaran / 
Pencerdasan

Dunia Akademik / Intelektual Dunia Awam

G
ap

G
ap

Jurnal Ilmiah
Makalah, dll How to / Tips 

dan Trik
Buku Cinta

/Nikah/Jodoh

Motivasi

Pasar / 
Pemerintah

Perbukuan

Latihan Soal Tes 
CPNS/TPA/TOEFL

Novel RinganBuku Teks

dll

Pengajaran



WHAT



I.
Kejadian Nyata

“Jurnalisme adalah milik setiap orang”



II.
Pengalaman Pribadi

“Sebagian besar pengalaman hanya menjadi
memori yang berterbangan, hanya yang 

direnungkan yang jadi pembelajaran”





III.
Karya orang lain

“Interpretasi terhadap karya merupakan karya
tersendiri”





IV.
Pengetahuan

“Hanya dengan dituliskan, pengetahuan bisa
berkembang selama beradab-abad”



V.
Kehidupan, Semesta, dan 

Seluruh Isinya

“Hidup: sumber gagasan yang tak pernah kering”



HOW



A: "Kata Ernest Hemingway, untuk menjadi 
penulis ternama, seseorang harus bersafari”

B: “Loh, bukannya seseorang harus banyak 
menulis?"



I.
Mulai!

“Energi untuk menyelesaikan satu tulisan utuh 
sesungguhnya tak jauh berbeda dengan energi 

untuk memulai kalimat pertama.”



Tulis dulu, edit kemudian!



II.
Jadilah Pengamat

“A writer, I think, is someone who pays attention 
to the world."



III.
Lupakan pembaca

“Jika ditanya apa kunci untuk menulis lancar, 
kurasa jawabannya adalah jangan menganggap 

ada yang mau baca”



IV.
Eksplorasi

“Yang paling sulit bukanlah menemukan ide baru, 
melainkan bagaimana meninggalkan ide lama, 
yang telah menguasai setiap sudut benak kita”











IV.
Atur Waktu dan Istiqomah

“Waktu untuk bengong mungkin tidak terasa karena sering hanya
terjadi beberapa detik, namun coba kumpulkan seluruh waktu itu

dalam setahun, 10 tahun, atau seumur hidup, dan lihat berapa
banyak waktu yang kita buang hanya untuk bengong.”



Setiap orang pada dasarnya adalah penulis, dengan setiap 
tindakannya merupakan tulisan di lembaran waktu. 

Sayang, tidak semua bisa tertumpahkan dalam tinta dan 
kata-kata, kalaupun ada, terkadang beberapa hanya 
menjadi coretan pribadi belaka, sebab malu dan tak 

merasa pantas atas isinya. 

Tulisan pun menjadi eksklusif, hanya buat mereka yang 
berintelektual atau paling tidak memiliki kemampuan 

memanipulasi kata-kata, menciptakan kerangka pesimistik 
yang mematikan semangat menulis setiap jiwa muda.



“Katanya terpelajar, tapi kok jarang baca. 

Katanya intelektual, tapi kok males diskusi dan kajian. 
Katanya akademisi, tapi mana tulisannya?”



KAMIL Writing Club
bit.ly/yukMenulis



Sekolah Ilmiah
Pascasarjana

bit.ly/daftarSIWS



Terima Kasih


	Literaksi
	Slide 2 
	Slide 3 
	Slide 4 
	Slide 5 
	Slide 6 
	Slide 7 
	Slide 8 
	Slide 9 
	Slide 10 
	Slide 11 
	Slide 12 
	Slide 13 
	Slide 14 
	Slide 15 
	Tapi...
	Slide 17 
	Kenapa?
	Slide 19 
	Slide 20 
	Slide 21 
	Slide 22 
	Slide 23 
	Slide 24 
	Slide 25 
	Slide 26 
	Slide 27 
	Slide 28 
	Slide 29 
	Slide 30 
	Slide 31 
	Slide 32 
	Slide 33 
	Slide 34 
	Slide 35 
	Slide 36 
	Slide 37 
	Slide 38 
	Slide 39 
	Slide 40 
	Slide 41 
	Slide 42 
	Slide 43 
	Slide 44 

